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BAB II 

Kedudukan dan Peranan Wanita Karir di Jepang 

Perbedaan yang terlihat antara pandangan hidup serta pola tingkah laku orang 

Jepang sebelum dan sesudah perang menjelaskan bahwa cara pemikiran orang-orang 

muda jaman sekarang memiliki cirri khas dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini 

menyangkut soal keluarga, desa, sekolah, dan tempat kerja, diintegrasikan dengan nilai 

dan tujuan negara, serta semua energi emosional mereka turut pula tersalur secara legitim 

kepada nilai dan cita-cita itu. 

Hai ini juga yang menjadikan orang Jepang didefinisikan sebagai "kultus 

keberhasilan". Kultus keberhasilan memainkan peranan penting sebagai semangat yang 

mendorong Jepang ke arah modernisasi melalui dua jalan. Jalan yang pertama ialah 

mendorong orang muda Jepang untuk bekerja keras, dalam golongan usia masing-masing 

dan dalam tugas masing-masing, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan 

kebijakan negara dalam bidang sosial dan ekonomi, dan untuk mengembangkan dalam 

diri masing masing perasaan bahwa mereka telah berjasa sebagai tenaga pendorong 

dalam usaha pemersatu nasional. Jalan yang kedua ialah bahwa ini berakhir dalam 

timbulnya perasaan akan pentingnya keberhasilan itu sendiri pada orang-orang muda 

meskipun fakta menunjukkan bahwa sikap ini telah ditanankan dengan sengaja untuk 

membantu kebutuhan-kebutuhan negara.( Hisao Naka: 1983) 

2.1 Kedudukan Wanita karir 

Secara garis besar bahwa wanita Jepang semakin memiliki persamaan hak dengan 

kaum pria dibandingkan masa-masa sebelumya, termasuk dalam ha! pendidikan dan 

pekerjaan. Meski demikian, dibalik scmakin banyaknya pilihan yang biasa diambil oleh 

wanita jepang, lemyata semakin besar pula kesenjangan diantara mereka. 
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